
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN GURU, MOTIVASI BERPRESTASI, 

DAN KETERLIBATAN SISWA SELAMA PEMBELAJARAN LURING 

PASCA PANDEMI COVID-19 DI SMA NEGERI 1 SUMPIUH 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

 

Disusun oleh : Atika Damayanti 

NIM. 19107010062 

 
Pembimbing : 

Fitriana Widyastuti, S.Psi., M.Psi.,Psikolog 

NIP. 19830501 201503 2006 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 



i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

Nomor : B-293/Un.02/DSH/PP.00.9/03/2023 

 

Tugas Akhir dengan judul : Hubungan Antara Dukungan Guru, Motivasi Berprestasi dan Keterlibatan Siswa Selama 
Pembelajaran  Luring  Pasca  Pandemi Covid-19 di  SMA Negeri 1 Sumpiuh 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama : ATIKA DAMAYANTI 

Nomor Induk Mahasiswa 19107010062 

Telah diujikan pada : Selasa, 28 Februari 2023 

Nilai ujian Tugas Akhir : A 

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Ketua Sidang 

 

Fitriana Widyastuti, S.Psi., M.Psi. 

SIGNED 

 
Valid ID: 641d31965ccae 

 

 

 

 
Valid ID: 641d30b1c58c6 

 
Penguji I 

 

Dr. Raden Rachmy Diana, S.Psi., M.A., Psi, 

SIGNED 

 

 
Valid ID: 640e79fbefdcd 

 
Penguji II 

 

Sabiqotul Husna, S.Psi., M.Sc. 

SIGNED 

 

 

 
 

 
Valid ID: 641d439f347aa 

Yogyakarta, 28 Februari 2023 

UIN Sunan Kalijaga 

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 

Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., M.Si. 

SIGNED 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

1/1 24/03/2023 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

  



iii 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Di Tempat 

 
Assalamu’alaikum wa rahmatullah wa barakaatuh, 

Setelah memeriksa, mengarahkan, dan melakukan perbaikan 

seperlunya, maka saya selaku pembimbing menyatakan skripsi saudari : 

Nama :  Atika Damayanti 

NIM :  19107010062 

Prodi :  Psikologi 

Judul : Hubungan Antara Dukungan guru, Motivasi 

Berprestasi, dan Keterlibatan siswa Selama 

Pembelajaran Luring Pasca Pandemi Covid-19 di 

SMA Negeri 1 Sumpiuh 

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar sarjana strata satu (S1) Psikologi. Harapan saya semoga saudari 

tersebut segera dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya 

dalam sidang munaqosyah. 

Wassalamu’alaikum wa rahmatullah wa barakaatuh. 

 

Yogyakarta, 22 Februari 2023 

Pembimbing 

 

 

Fitriana Widyastuti, M.Psi.Psi  

NIP. 19830501 201503 2006 



iv 
 

MOTTO 

 

بُّوا  ُحِ َن   ت ى   أ سَ م      وَعَ كُ ر   لَ ي  وَ  خَ هُ ًا  وَ ئ ي  هُوا  شَ رَ َك  َن   ت ى   أ سَ  وَعَ

ونَ  لَمُ َع  ُم   لَ  ت ت َن  أ مُ  وَ لَ ع  اَللُّ  يَ م      وَ كُ وَ  شَ ر   لَ هُ ًا  وَ ئ ي   شَ

“Bisa jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan bisa jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al Baqarah: 216) 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan." 

(HR Tirmidzi) 

 

“The good life is a process, not a state of being. It is a direction, not a 

destination.” 

(Carl Rogers) 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
Alhamdulillahilladzi Bini’matihi Tatimussholihat 

 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan banyak kebaikan-

Nya kepada saya, sehingga atas izin dan kuasa-Nya amanah ini dapat 

saya selesaikan. 

Puji syukur karena rahmat-Nya menghadirkan banyak orang baik, 

yang mendukung, menyemangati, serta mendo’akan semua yang 

terbaik untuk saya. 

 
 

Teruntuk tempat saya belajar dan menyusun langkah menuju 

impian, Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Teruntuk Mamah, Papa, dan Keluarga Besar  

 
Terima kasih banyak untuk cinta, kepercayaan, dukungan, semangat dan 

do’a yang selalu menjadi kekuatan besar hingga kini. 

Barakallahufiikum. 

 

 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi Rabbil ‘aalamiin puji syukur atas kasih sayang dan 

ridho dari Allah SWT. yang telah memudahkan segala urusan penulis dalam 

proses penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini merupakan 

karya yang tidak luput dari kekurangan dan dekat dengan 

ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, masukan dan saran sangat penulis 

harapkan untuk perbaikan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang begitu besar atas dukungan, 

bimbingan, tuntunan, dan bantuan dari berbagai pihak yang menjadikan 

proses penulisan dan penyelesaian skripsi ini terasa mudah dan 

menyenangkan. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada : 

1. Bapak Dr. Mochammad Sodik, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, beserta jajarannya 

2. Ibu Lisnawati, M.Psi., selaku Ketua Program Studi Psikologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Terima kasih banyak Ibu atas ilmu, 

bimbingan, serta dukungan yang diberikan selama membersamai 

proses perkuliahan di Program Studi Psikologi 

3. Ibu Fitriana Widyastuti, M. Psi., selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi. Terimakasih Ibu untuk doa, masukan, dan kemudahan 

bimbingan serta dukungan yang tiada henti sehingga saya bisa 

menyelesaikan skripsi ini. 



vii 
 

4. Ibu Denisa Apriliawati, M.Res., selaku Dosen Mata Kuliah 

Psikometrika, dan telah banyak membantu saya menjadi valdiator 

pada Skala Keterlibatan siswa dan menjadi expert judgement pada 

Skala Dukungan guru yang peneliti adopsi, karena itu saya bisa 

menyelesaikan amanah studi ini. Terima kasih Bu Denisa untuk 

ilmu, bimbingan serta dukungan yang diberikan 

5. Bapak Aditya Dedy Nugraha, M.Psi., selaku Dosen Mata Kuliah 

AIK, PLBA dan telah banyak membantu saya menjadi validator 

pada Skala Keterlibatan siswa dalam skripsi ini. 

6. Seluruh dosen dan staf Fakultas Ilmu Sosial Humaniora, khususnya 

Program Studi Psikologi. 

7. Pihak sekolah yakni SMA Negeri 1 Sumpiuh yang telah bersedia 

memfasilitasi dan mengizinkan peneliti untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Tanpa adanya izin dari pihak 

sekolah, penelitian ini tidak dapat dilaksanakan 

8. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Sumpiuh yang telah bersedia menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Tanpa adanya adik-adik siswa 

SMA Negeri 1 Sumpiuh, penelitian ini tidak mungkin bisa selesai. 

9. Diri saya sendiri. Terima kasih sudah berhasil menjaga komitmen 

sampai selesainya masa studi S1 ini. Semangatmu dan tekadmu 

hingga akhir yang tidak pernah ada surutnya, itu luar biasa 

10. Mamah dan Papa (Alm.). Terima kasih Mamahku sayang untuk 



viii 
 

doa-doa terbaik yang dilangitkan, kasih sayang dan semangat yang 

mengalir terus saat Tika (panggilan penulis di keluarga) berada di 

rantauan. Terima kasih Papa sudah menjadikan Tika kuat dari kecil, 

secara tidak langsung memberikan banyak pelajaran untuk 

mandiri, tegar dan tidak mudah putus asa untuk meraih mimpi. 

Salah satu yang menjadi alasan terbesar Tika untuk menjadi orang 

yang bermanfaat, yang terus menjadi lebih baik, dan yang mau 

banyak belajar agar bisa mengalirkan amal-amal jariyah untuk 

papa dan membuat mamah selalu bangga 

11. Adik, kakak, budhe, pakdhe, om, tante dan seluruh keluarga besar 

di Banyumas yang telah mendukung Tika untuk selalu semangat 

belajar dan meraih cita-cita  

12. Sahabatku, Sabrina di Solo. Terima kasih selalu mendukung dan 

memberikan aku support disetiap pilihan yang aku buat.  

13. Alifia, Akbar. Terima kasih sudah selalu bersedia dan 

mengusahakan membersamai penulis di daerah perantauan. Terima 

kasih sudah menjadi ruang bertukar cerita maupun pendapat serta 

menjadi saksi hidup aku bertumbuh dengan segala tantangan yang 

ada.   

14. Sahabat seperjuangan penulis yang sudah seperti saudara, Putri, 

Erico, Izzah, Maasum, Dayat. Semoga proses yang kita lalui ini 

dapat mendewasakan kita, serta karya (skripsi) yang kita hasilkan 



ix 
 

dapat dirasakan manfaatnya kelak. 

15. Teman-teman keluarga Psikologi B, terima kasih untuk segala 

support dan pengalamannya selama belajar di kampus 

16. Teman-teman Laboratorium Psikologi Industri dan Organisasi. 

Organisasi yang menjadi wadah bagi penulis dalam mencari tahu 

minat dan mengembangkan bakat. 

17. Semua orang baik yang terlibat dalam mendukung serta mendoakan 

penulis hingga terselesaikannya studi ini. Barakallahu fiikum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



x 
 

DAFTAR ISI 

 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN GURU, MOTIVASI BERPRESTASI, 

DAN KETERLIBATAN SISWA SELAMA PEMBELAJARAN LURING 

PASCA PANDEMI COVID-19 DI SMA NEGERI 1 SUMPIUH ...................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ..................................................... ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI .......................................................... iii 

MOTTO ................................................................................................................ iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 

INTISARI .......................................................................................................... xvii 

ABSTRACT ....................................................................................................... xviii 

BAB 1 ..................................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................................... 1 

B. Tujuan Penelitian .............................................................................................. 14 

C. Manfaat Penelitian ............................................................................................ 14 



xi 
 

D. Keaslian Penelitian ........................................................................................... 16 

BAB II .................................................................................................................. 28 

A. Keterlibatan siswa ............................................................................................ 28 

1. Definisi Keterlibatan siswa .................................................................... 28 

2. Aspek-aspek keterlibatan siswa .............................................................. 30 

3. Faktor-Faktor Keterlibatan siswa ........................................................... 33 

B. Dukungan guru ................................................................................................. 38 

1. Definisi Dukungan guru ......................................................................... 38 

2. Aspek-aspek Dukungan guru ................................................................. 40 

C. Motivasi Berprestasi ......................................................................................... 42 

1. Definisi Motivasi Berprestasi ................................................................. 42 

2. Dimensi Motivasi Berprestasi ................................................................ 44 

D. Dinamika Hubungan Dukungan guru, Motivasi Berprestasi dan Keterlibatan 

Siswa pada Pembelajaran Luring Pasca Pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 

Sumpiuh ............................................................................................................ 49 

E. Hipotesis ........................................................................................................... 61 

BAB III ................................................................................................................. 63 

A. Desain Penelitian .............................................................................................. 63 

B. Identifikasi Variabel Penelitian ........................................................................ 63 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ......................................................... 63 



xii 
 

D. Populasi dan Sampel ........................................................................................ 66 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................... 68 

F. Validitas Alat Ukur .......................................................................................... 75 

G. Seleksi Aitem ................................................................................................... 76 

H. Reliabilitas Alat Ukur ....................................................................................... 76 

I. Teknik Analisis Data ........................................................................................ 77 

BAB IV ................................................................................................................. 83 

A. Orientasi Kancah .............................................................................................. 83 

B. Persiapan Penelitian ......................................................................................... 87 

C. Pelaksanaan Penelitian ..................................................................................... 93 

D. Hasil Penelitian ................................................................................................. 94 

E. Pembahasan .................................................................................................... 111 

BAB V ................................................................................................................. 123 

KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 123 

A. Kesimpulan ..................................................................................................... 123 

B. Saran ............................................................................................................... 123 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 127 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 145 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Keaslian Penelitian ................................................................................... 16 

Tabel 2 Penarikan Sampel Penelitian .................................................................... 67 

Tabel 3 Blueprint Skala Keterlibatan siswa .......................................................... 68 

Tabel 4 Distribusi Aitem Skala Keterlibatan siswa .............................................. 70 

Tabel 5 Blueprint Skala Perceived Teacher Academic Support Scale (PTASS) .. 72 

Tabel 6 Distribusi Aitem Perceived Teacher Academic Support Scale (PTASS) 72 

Tabel 7 Blueprint Academic Motivation Scale (AMS) ........................................ 74 

Tabel 8 Distribusi Aitem Academic Motivation Scale (AMS) ............................. 74 

Tabel 9 Deskripsi Jumlah Siswa di SMA Negeri 1 Sumpiuh ............................... 86 

Tabel 10 Distribusi Aitem Skala Keterlibatan Siswa Sebelum uji coba ............... 90 

Tabel 11 Distribusi Aitem Skala Keterlibatan Siswa Setelah Uji Coba ............... 90 

Tabel 12 Distribusi Aitem Skala Dukungan guru Sebelum Uji Coba .................. 91 

Tabel 13 Distribusi Aitem Skala Dukungan Guru Setelah Uji Coba .................... 92 

Tabel 14 Reliabilitas Alat Ukur ............................................................................ 93 

Tabel 15 Deskripsi partisipan penelitian ............................................................... 94 

Tabel 16 Deskriptif Statistik Empirik dan Hipotetik ............................................ 97 

Tabel 17 Norma Kategorisasi................................................................................ 97 

Tabel 18 Kategorisasi Keterlibatan siswa ............................................................. 98 

Tabel 19 Kategorisasi Dukungan guru .................................................................. 99 

Tabel 20 Kategorisasi Motivasi Berprestasi ......................................................... 99 

Tabel 21 Uji Normalitas ...................................................................................... 100 

Tabel 22 Uji Linearitas........................................................................................ 101 



xiv 
 

Tabel 23 Uji Multikolinearitas ............................................................................ 102 

Tabel 24 Uji Heterokesastisitas ........................................................................... 102 

Tabel 25 Uji Autokorelasi ................................................................................... 103 

Tabel 26 Uji F ..................................................................................................... 103 

Tabel 27 Hasil Koefisien Regresi ....................................................................... 104 

Tabel 28 Uji T ..................................................................................................... 105 

Tabel 29 Koefisien Determinasi ......................................................................... 107 

Tabel 30 Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin................................................... 109 

Tabel 31 Uji Beda Berdasarkan Kelas ................................................................ 110 

Tabel 32 Uji Beda Berdasarkan Peminatan ........................................................ 110 

 

 

 

 

 

 

  



xv 
 

  DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1 Clustered Column Survei Pendahuluan.................................................. 4 

Gambar 2 Bagan Dinamika Hubungan Dukungan guru, Motivasi Berprestasi, dan 

Keterlibatan siswa pada Pembelajaran Luring Pasca Pandemi Covid-19 di SMA 

Negeri 1 Sumpiuh ................................................................................................. 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Aat Ukur .......................................................................................... 145 

Lampiran 2 Reliabilitas Alat Ukur ...................................................................... 154 

Lampiran 3 Uji Deskriptif Kategorisasi .............................................................. 170 

Lampiran 4 Uji Asumsi ....................................................................................... 174 

Lampiran 5 Uji Hipotesis .................................................................................... 178 

Lampiran 6 Uji Beda ........................................................................................... 180 

Lampiran 7 Perizinan .......................................................................................... 183 

Lampiran 8 Tabulasi Data ................................................................................... 185 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

INTISARI 

Peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran luring yang terjadi pasca 

pandemi Covid-19, menjadi isu yang menarik di dunia pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan guru, motivasi beprestasi, 

dan keterlibatan siswa selama pembelajaran luring pasca pandemi di SMA Negeri 

1 Sumpiuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Subjek yang berpartisipasi sebanyak 311 siswa SMA Negeri 1 

Sumpiuh yang dipilih menggunakan teknik sampling stratified random sampling. 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan Skala Keterlibatan siswa yang disusun 

oleh peneliti, adopsi skala Dukungan guru yang disusun oleh Chen (2005), dan 

adopsi Academic Motivation Scale yang disusun oleh Marvianto dan Widhiarso 

(2019). Analisis data dilakukan dengan metode analisis regresi linier berganda. 

Uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan positif secara simultan antara 

dukungan guru, motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa selama pembelajaran 

luring pasca pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Sumpiuh. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis mayor dalam 

penelitian ini terbukti. Sementara hasil uji parsial menunjukan bahwa dukungan 

guru dan motivasi berprestasi masing-masing keduanya memperoleh nilai 

signifikansi sebesar p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa 

dukungan guru dan motivasi berprestasi masing-masing-masing terdapat 

hubungan yang positif dengan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, hipotesis minor 

kedua dan hipotesis minor ketiga terbukti. Adapun sumbangan efektif  (SE) dari 

dukungan guru sebesar 11,31%, motivasi berprestasi 18,09%, sehingga dari kedua 

variabel bebas tersebut hanya mempengaruhi keterlibatan siswa sebesar 29,4%. 

Penelitian ini dapat merepresentasikan kondisi pembelajaran luring pasca pandemi 

Covid-19, sehingga dari hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi baik kepada 

pihak sekolah, guru maupun siswa itu sendiri. 

Kata kunci : Pembelajaran luring, keterlibatan siswa, dukungan guru, motivasi 

berprestasi 

 



xviii 
 

ABSTRACT 

The transition from online learning to offline learning that occurred after 

the Covid-19 pandemic has become an interesting issue in the world of education. 

The purpose of this study is to determine the connection between teacher support, 

achievement motivation, and student engagement during post-pandemic offline 

learning at SMA Negeri 1 Sumpiuh. The method for this research was 

correlational quantitative. The subjects were 311 participating students from 

Public Senior High School 1 of Sumpiuh, chosen by stratified random sampling. 

The measuring tool in this study used the Student Engagement Scale compiled by 

researchers, the adoption of the Teacher Support scale compiled by Chen (2005), 

and the adoption of the Academic Motivation Scale compiled by Marvianto and 

Widhiarso (2019). Data analysis was performed using multiple linear regression 

analysis method. The hypothesis test shows that there is a simultaneous positive 

relationship between teacher support, achievement motivation and student 

involvement during offline learning after the Covid-19 pandemic at Sumpiuh 1 

Public High School. This is indicated by a significance value of p = 0.000 (p 

<0.05), so that the major hypothesis in this study is proven. Meanwhile, the results 

of the partial test showed that teacher support and achievement motivation both 

obtained a significance value of p=0.000 (p<0.05). This shows that teacher support 

and achievement motivation each have a positive relationship with student 

involvement. Therefore, the second minor hypothesis and the third minor 

hypothesis are proven.. Thus, both the second and third minor hypotheses were 

proven to be true. In addition, the effective contribution (EC) of teacher support is 

11,31% and achievement motivation is 18,09%, so both independent variables 

collectively only affect student engagement by 29,4%. This research can represent 

the condition of offline learning post-COVID-19, and the results can help the 

school, teachers, and students to evaluate themselves. 

Keywords : Offline learning, student engagement, teacher support, achievement 

motivation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang dikutip 

dari website resminya Indonesia menjadi salah satu negara yang juga 

terdampak pandemi Covid-19 (WHO,2020). Bahkan hampir seluruhnya 

terkait dengan aktivitas masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial, maupun 

bidang pendidikan mengalami perubahan yang sangat drastis (Andini et al, 

2022). Dilansir dari website Kominfo.go.id pada tanggal 12/4/2022 

menyebutkan bahwa sekitar bulan April 2022 keadaan semakin membaik, 

sehingga pemulihan di berbagai bidang gencar dilakukan, seperti halnya 

dibidang pendidikan.  

Upaya pemulihan di bidang pendidikan tersebut selaras dengan 

revisi Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri 22 April 2022 tentang 

panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid 19 yang 

memberlakukan pembelajaran tatap muka. Maka, keputusan tersebut 

berdampak bagi seluruh institusi pendidikan khususnya sekolah menengah 

atas di berbagai daerah. Aturan tersebut juga berlaku bagi salah satu SMA 

Negeri di Banyumas yaitu di SMA Negeri 1 Sumpiuh yang selama pandemi 

Covid-19 melaksanakan pembelajaran daring.   

Beralihnya pembelajaran daring menjadi pembelajaran luring 

memerlukan proses dan penyesuaian yang baru bagi sekolah, guru maupun 
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siswanya (Muchlisianah et al., 2022). Siswa sebagai subjek dalam proses 

adaptasi harus melakukan penyesuaian agar pembelajaran bisa berjalan 

dengan lancar (Mahmudi & Fernandes, 2021). Maka dari itu tantangannya 

adalah bagaimana memulihkan kembali kebiasaan untuk melaksanakan 

pembelajaran luring kembali setelah adanya penyesuaian pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 (Faturohman & Gunawan, 2021).  

Idealnya siswa memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 

proses pembelajaran tatap muka, karena pada dasarnya menurut teori 

adaptasi Calista Roy (dalam Saputra, et. al., 2022) manusia disebut sebagai 

suatu sistem adaptif yang holistik. Manusia selalu melakukan interaksi 

dengan lingkungannya, saling bertukar informasi, dan energi serta materi, 

sehingga manusia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya  (Alligood, 2018). 

Saat pandemi Covid-19 yang lalu, banyak siswa dan guru yang 

mengeluhkan pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

interaksi dan pertemuan langsung antara guru dengan siswa sehingga 

mengakibatkan kurangnya antusiasme, dan mempengaruhi minat serta hasil 

pembelajaran (Zaifullah et al., 2021). Merujuk dari fenomena tersebut, saat 

dilaksanakannya pembelajaran tatap muka di dalam kelas memungkinkan 

adanya interaksi, sehingga seharusnya siswa lebih antusias, bersemangat 

dan peluang terlibat dalam  pembelajaran akan lebih besar. 
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Namun realita di lapangan, setelah pembelajaran kembali 

dilaksanakan secara tatap muka, masih ditemukan ketidakterlibatan siswa 

di sekolah. Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil penelitian sebelumnya di 

salah satu sekolah Madrasah Aliyah di daerah Klaten. Contoh perilaku 

ketidakterlibatan yang ditemukan saat pembelajaran luring yakni siswa 

kurang begitu aktif saat pembelajaran di dalam kelas dan tampak tidak 

bersemangat, bahkan guru sering mendapati banyak siswa yang tertidur di 

dalam kelas (Salim, 2022). Kondisi yang sama juga dirasakan di SMP 

Negeri 16 Pontianak, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya melalui 

observasi, ditemukan siswa yang kurang begitu aktif dan tampak tidak 

bersemangat (Hardiansyah et al., 2021). 

Adapun realita di lapangan juga ditemukan hal yang sama, peneliti 

melakukan penyebaran kuisioner terbuka dalam bentuk print out pada 

tanggal 15 November 2022 kepada 50 siswa di SMA Negeri Sumpiuh. Hasil 

survei tersebut menunjukan ditemukan perilaku-perilaku belajar siswa yang 

terjadi seperti rasa bosan dan rasa jenuh saat pembelajaran sebesar sebesar 

92%, dengan sengaja bermain HP pada saat pembelajaran sebesar 96%, 

mengeluh ketika diberi banyak tugas di kelas sebesar 92%, tidak 

memperhatikan guru saat pembelajaran sebesar 82%, tidak mengerjakan 

tugas dikarenakan materi atau soal yang sulit sebesar 80%, pernah 

melanggar peraturan sekolah sebesar 62%, perilaku keterlambatan masuk 

sekolah sebesar 60%, dan sekitar 50% ketidakaktifan siswa dalam bertanya 

saat pembelajaran.  
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Gambar 1 Clustered Column Survei Pendahuluan 

Selain melalui survei tersebut, sebagai data pendukung peneliti juga 

melakukan wawancara kepada 5 orang siswa, dan 2 guru. Adapun kutipan 

wawancara adalah sebagai berikut :  

Wawancara siswa :  

“……………jadi kemungkinan buat HP itu digunakan saat 

pembelajaran jelas ada kak. Kadang curi curi waktu buat sekedar 

buka HPnya buat ngilangin bosen waktu pembelajaran. Kalau bolos 

sekolah. Cuma ya untuk permasalahan ketika pembelajaran kaya 

ngobrol atau tidak memperhatikan masih sering terjadi” (OS, 

Wawancara Personal, 23 September 2022)  

“Kalo pas pembelajaran itu mulai siang kalo pada ngobrol sendiri 

sama main hp. tergantung gurunya juga si, kalo gurunya 

ngebosenin ya pada asik sendiri” (AN, Wawancara Personal, 24 

September 2022).  

“Tapi kalau yg sering tanya-tanya ke guru ya paling anak itu aja 

mba. tugas kebanyakan sih dikerjain walaupun tetep banyak yg 

nyontek, biasanya pada nyontek via WA pas malem-malem tuh, ada 

juga yang kerjainnya disekolah pagi-pagi sebelum mapelnya” (IL, 

Wawancara personal, 18 September 2022)  
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“Kalo jam kosong wah macem-macem mba, ada yang tetep dikelas 

ngerjain tugas, ada yang musikan, ngobrol sama temen, dan ada 

juga yang lari ke kantin, aku juga beberapa kali ke kanntin..” (IL, 

Wawancara Personal, 18 September 2022)  

Adapun kondisi lain yang ditemukan berdasarkan wawancara siswa 

tersebut mengatakan bahwa di kelasnya banyak yang terlambat masuk 

sekolah, perasaan bosan pada saat pembelajaran dan pelanggaran terhadap 

aturan sekolah.  

“Sering dan kadangan sudah biasa anak tertentu yang telat” (LA, 

Wawancara Personal, 25 September 2022)  

“Sering kalau mapel ekonomi hampir anak laki laki semua bolos 

kecuali 2 anak karna emang ambis dua anak itu…..terus juga ada 4 

anak laki laki sering bgt bolos udah terkenal diguru mapel sering 

tidur tiduran di UKS” (LA, Wawancara Personal, 25 September 

2022).  

“Sering si. kalo bosen si biasanya, lagi engga ngerti materi terus 

gurunya kaya jelasin sendiri gitu ga kaya lagi ngajarin. terus metode 

belajarnya itu itu itu aja, misalkan masuk bab baru disuruh 

kelompokan nanti presentasi gitu terus. terus juga kalo lagi pada ga 

mood sii” (AN, Wawancara Personal, 24 September 2022).  

“Rambutnya panjang, kan harusnya make jilbab segiempat 

sekarang banyak yang pake jilbab langsung gitu. terus kalo akhir-

akhir ini si paling make sendal selain pas jam solat mba, Pake 

makeup juga banyakk” (AN, Wawancara Personal, 24 September 

2022).  

Berdasarkan hasil survei maupun kutipan hasil wawancara diatas, 

dapat dimengerti bahwa masih ditemukan siswa yang tidak melibatkan diri 

pada kegiatan akademiknya. Hal ini bisa dilihat dari indikatornya seperti, 

keterlambatan, bolos mata pelajaran, masih terdapat siswa yang melanggar 

aturan, tidak memperhatikan materi, tidak mengerjakan tugas karena materi 

atau soal yang sulit, dan bermain HP saat pembelajaran. Khususnya paling 

disoroti dari efek  perubahan pembelajaran daring ke pembelajaran luring 
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yakni intesitas penggunaan HP cenderung lebih tinggi dari pembelajaran 

luring sebelum adanya pandemi Covid-19. Menurut pihak guru, efek dari 

pembelajaran daring hingga diterapkannya pembelajaran luring 

berpengaruh pada intensintas penggunaan HP yang semakin yang tinggi. 

Tidak hanya itu berdasarkan keluhan pihak guru penggunaan smartphone 

atau HP juga seringkali mengganggu proses pembelajaran di kelas, 

membuat siswa malas membaca buku sehingga menjadikan siswa 

ketergantungan terhadap kemudahan mengakses jawaban (googling). 

Munculnya indikator tersebut juga diperkuat dengan pernyataan 

guru ketika diwawancarai, adapun kutipan wawancara adalah sebagai 

berikut :  

Wawancara guru :  

“……….., memakai atribut tidak lengkap, ada beberapa siswa yang 

sering ijin keluar dengan alasan tidak jelas, ijin di UKS katanya 

sakit ternyata hanya malas ikut pelajaran di beberapa mapel, saat 

upacara pada ngobrol sendiri, saat pelajaran ada anak yang 

mendapat telpon dan ijin menjawab telpon, diskusi dan presentasi 

suasananya kurang hidup, ada beberapa anak yang sibuk dengan 

hp'nya ternyata melihat tiktok, nge-game intensitas penggunaan 

smartphone tinggi” (BC, Wawancara Personal, 28 September 2022)  

…atau latihan soal anak malas membaca buku untuk mencari 

jawaban pertanyaan malah langsung tanya ke mbah Google (anak 

tidak mau susah2 mencari jawaban di buku tapi lebih memilih cara 

praktis dengan Googling). 

“…, Kalo dulu anak antusias belajar kalo sekarang tidak begitu 

atau mungkin karna terbiasa daring sekarang harus full day 

school” (BD, Wawancara Personal, 28 September 2022).  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa berdasarkan 

informasi baik melalui survei dan wawancara dengan siswa dan guru, 
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ditemukan cukup banyak indikasi perilaku ketidakterlibatan siswa dalam 

pembelajaran di kelas maupun di sekolah. Indikasinya seperti kurangnya 

antusiasme, tidak terlibat pada kegiatan di luar kelas, masih kurangnya 

keaktifan saat berdiskusi, kurangnya semangat serta partisipasi dalam 

kegiatan akademik maupun non akademik. Selain itu, adapula yang bolos 

mata pelajaran, banyaknya pelanggaran, tidak memperhatikan guru, 

bermain Hp, keterlambatan, dan lain sebagainya. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa siswa yang 

memiliki perasaan mudah bosan, pasif dalam belajar, tidak tertarik pada 

pembelajaran dan tidak mendalami apa yang dipelajari merupakan indikasi 

rendahnya keterlibatan siswa (Fitriyani & Guspiranto, 2021).  

Terlibatnya siswa secara aktif pada pembelajaran disebut dengan 

keterlibatan siswa. Fredricks, et. al. (2004), menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa merupakan sebuah keterikatan dalam proses belajar. Keterlibatan 

siswa menjadi hal yang menarik karena melibatkan beberapa gagasan 

seperti halnya, keterlibatan emosi, keterlibatan perilaku dan keterlibatan 

kognitif (Fredricks et al., 2004). Keterlibatan siswa akan memiliki banyak 

pengaruh yang positif dalam proses pembelajaran baik bagi siswa, guru 

maupun sekolah (Jannah, 2019). 

Salah satu alasan kenapa keterlibatan siswa di sekolah harus menjadi 

perhatian adalah karena keterlibatan merupakan faktor penting dari 

keberhasilan proses belajar dan akademik siswa di sekolah (Wang & 

Holcombe, 2010; Fredricks, et. al. 2016).  Apabila tidak tertangani dengan 
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baik, maka akan mengganggu proses pembelajaran dan tercapainya tujuan 

pendidikan. Menurut Connell & Wellborn (1991) keterlibatan siswa 

mengacu pada performa siswa yang bersemangat. Adanya keterlibatan 

siswa yang tercipta akan tampak ketika dihadapkan pada suatu 

permasalahan yang ditemui saat berhubungan dengan tugas-tugas 

akademik, termasuk kegigihan dan perilaku terarah (Gladisia et al., 2022).  

Menurut Schaufeli, et.al. (2002) siswa yang mempunyai keterlibatan 

siswa yang baik memiliki kondisi yang positif, antusias, penuh energi, 

totalitas dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai siswa. Begitupun 

menurut Connell & Wellborn (1991), siswa yang cenderung aktif terlibat 

perilaku keterlibatan dalam proses pembelajaran akan memiliki emosi yang 

positif, dapat menghadapi tantangan dan lebih mudah dalam menerima 

materi. Oleh karena itu keterlibatan menjadi aspek penting dari pengalaman 

sekolah siswa karena terdapat hubungan yang logis dengan pencapaian dan 

perkembangan manusia yang optimal. Proses belajar yang baik akan sulit 

terlaksana apabila tidak didukung adanya keterlibatan siswa yang baik pula 

(Jannah, 2019).  

Menurut Connell & Wellborn (1991) keterlibatan bukan hanya 

diperlukan agar siswa dapat menguasai kemampuan dan keterampilan yang 

diajarkan di sekolah. Melainkan, agar siswa dapat menyesuaikan diri 

dengan tuntutan pendidikan (Cahyadi & Rohinsa, 2019). Hal ini dapat 

dimengerti bahwa keterlibatan siswa  bisa berupa waktu dan sumber daya 



9 
 

yang dicurahkan untuk kegiatan belajar berdasarkan harapan sekolah untuk 

mendorong siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Kuh, 2016).  

Terciptanya keterlibatan siswa yang baik tentu tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan perilaku-perilaku 

indikasi rendahnya keterlibatan siswa, maka perlu diketahui beberapa faktor 

yang dapat berpengaruh pada keterlibatan siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya keterlibatan siswa menurut Fredericks, et. 

al. (2004) yakni adanya faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi yaitu classroom context salah satunya 

dukungan guru.  

Dalam hal ini diterangkan bahwa interaksi guru pada saat 

pembelajaran dapat mempengaruhi perilaku keterlibatan siswa. Fredricks, 

et. al. (2004) menyebutkan bahwa dukungan guru dapat secara langsung 

mempengaruhi keterlibatan kogntif, emosional, dan perilaku. Serupa 

dengan pernyataan sebelumnya Belmont, et. al. (1992) telah 

mengembangkan teori perilaku guru, yang mana keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. Guru memiliki keterlibatan yang cukup besar hal ini dikarenakan 

guru menghabiskan sebagian besar waktu dengan siswa di dalam kelas 

(Fredricks et al., 2004).  

 



10 
 

Adapun penelitian longitudinal terdahulu terkait dengan dukungan 

guru dan keterlibatan siswa. Penelitian longitudinal yang telah dilaksanakan 

oleh Klem dan Connell (2004) mendapatkan hasil terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan guru dan keterlibatan siswa (Klem & Connell, 

2004). Menurut Chen (2005), dukungan guru adalah sebuah dukungan dari 

guru yang diberikan kepada siswa sebagai upaya untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Menurut Ertesvag (2016) dukungan guru 

merupakan sebuah interaksi guru dengan siswa yang dapat meningkatkan 

perkembangan siswa dengan catatan seberapa jauh keterlibatan guru dan 

siswa secara langsung. Hal ini dapat berupa pemberian dukungan sosial dan 

relasional kepada siswa selama di sekolah.  

Kata dukungan guru bermakna bahwa peran guru seharusnya dapat 

memberikan keterbukaan dengan membangun hubungan interpersonal yang 

baik dan positif kepada para siswanya (Anggraeni & Rajagukguk, 2022) . 

Hal ini dapat dilakukan melalui cara guru mengajar atau mendidik serta 

dapat menyediakan wadah bagi para siswanya untuk merasakan peran orang 

tua kedua di sekolah (Feralys, 2021). Guru juga sebaiknya dapat 

memfasilitasi kebutuhan para siswa tidak hanya akademik saja tetapi juga 

dukungan sosial maupun moril agar mampu meningkatkan motivasinya 

(Ratnawati, 2021). 

Selain itu sikap baik yang ditunjukan seperti kebijaksanaan dan 

wibawa di depan para siswa maka akan berdampak pada keterlibatan siswa 

saat di dalam kelas (Novauli, 2021). Siswa akan menjadi lebih patuh, 



11 
 

menghormati dan menghargai sosok yang disegani (Ratnawati, 2021) . 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa subjek, adapun peran guru 

berpengaruh pada situasi dan kondisi siswa saat pembelajaran di dalam 

kelas. Berikut contoh cuplikan wawancaranya : 

“kadangan kita tu pasti kalau mendengarkan materi secara terus 

menurus pasti bosen kaya ngantuk juga jadi kya pengen ada 

hiburannya aja kaya alesannya si garagara gurunya tu dongeng 

terus…..Terus yang kedua tu ada beberapa guru yang kaya 

ngajarnya tu cuma memperhatikan yang depan bukan yang 

belakang jadi siswa yang belakang pasti bakalan bosen akhirnya 

mainan hp” (LA, Wawancara Personal, 25 September 2022). 

“Kalo gurunya yg asik, ngga kaku, bikin enjoy belajarnya. tapi kalo 

yang galak sama jarang bgt ketawa jadi pengen cepet-cepet selesai 

mapelnya” (IL, Wawancara Personal, 18 September 2022) 

Menurut Fiedler (1975) mengungkapkan bahwa guru yang memiliki 

daya tanggap yang besar maka siswa akan menunjukkan lebih banyak 

partisipasi di kelas (Christenson et al., 2012). Di samping itu, menurut Klem 

& Connell (2004) siswa yang mempunyai persepsi positif pada gurunya 

akan lebih memperlihatkan keterlibatannya di sekolah. Diperkuat dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Jani (2017) bahwa terdapat 

adanya hubungan yang signifikan antara dukungan guru dan keterlibatan 

siswa. Hubungan yang dimaksud memiliki arah yang positif. Pernyataan 

tersebut berarti ketika dukungan guru meningkat maka keterlibatan 

siswanya juga turut meningkat. 

Menurut Gibbs dan Poskitt (2010), ada beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa melibatkan diri, antara lain hubungan guru dan siswa, 

dukungan teman sebaya, motivasi, regulasi diri, efikasi diri, dan 
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ketertarikan. Selain faktor dukungan guru adapun faktor lain yang turut 

menyumbang adanya keterlibatan siswa, salah satu faktornya yaitu 

motivasi. Firdaus & Isnaeni (2018) telah mendefinisikan bahwa motivasi 

diartikan sebagai kekuatan pendorong bagi seseorang untuk melaksanakan 

kegiatan atau aktivitas yang mempunyai tujuan dan sebagai penentu suatu 

perilaku individu.  

Selaras dengan pendapat Firdaus & Isnaeni (2018) motivasi 

didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan individu untuk 

terlibat dalam tugas atau aktivitas tertentu termasuk belajar (Slamet dkk, 

2018). Motivasi menjadi faktor yang sangat penting bagi akademisi 

pembelajaran serta prestasi siswa. Menurut Zurriyati & Mudjiran (2021), 

motivasi adalah suatu dorongan atau kekuatan yang muncul dalam diri 

individu serta memiliki kemampuan untuk mengenali dan memunculkan 

suatu kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. Sehingga, setiap orang 

memiliki kemauan bertindak terhadap sesuatu yang dapat bermanfaat bagi 

dirinya.  

Dalam kegiatan belajar motivasi sangat dibutuhkan para siswa 

supaya terpacu dan lebih bergairah saat kegiatan pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan salah satu motivasi yang diperlukan siswa yakni, 

motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi mengarah pada kecenderungan 

yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam perilaku yang berorientasi 

pada pencapaian dan keinginan untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

Motivasi beprestasi tersebut diimplikasikan pada kecenderungan siswa 
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untuk terlibat dalam perilaku yang berhubungan dengan akademik 

(Pamungkas, 2021). 

Siswa dengan memiliki motivasi yang rendah terkadang tidak akan 

menunjukan upaya yang maksimal dalam kegiatan belajarnya. Khususnya 

pada kegiatan pembelajaran, tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki siswa 

ikut memberikan kontribusi terhadap keterlibatan siswa baik di kelas 

maupun di sekolah. Hal ini di dukung oleh penelitian yang mengungkapkan 

bahwa siswa dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan lebih melibatkan 

dirinya pada aktivitas akademik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

memiliki motivasi berprestasi tinggi (Akpan & Umobong, 2013). Sejumlah 

penelitian terdahulu telah menunjukkan bukti kuat bahwa ada hubungan 

antara dukungan guru dan dukungan siswa yang dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, usaha, strategi pengajaran yang 

dapat disesuaikan, prestasi siswa, dan kesejahteraan siswa (Federici & 

Skaalvik, 2014).  

Berdasarkan hasil temuan dan penjelasan di atas, didapatkan  

permasalahan selama sistem pembelajaran luring pasca pandemi Covid-19  

di SMA Negeri Sumpiuh. Saat ini, belum banyak kajian yang berkaitan 

dengan tantangan inovasi pendidikan khususnya di masa pasca pandemi 

Covid-19, karena situasi dan kondisi tersebut baru saja berlangsung. Maka, 

penelitian-penelitian terkait pendidikan di masa pasca pandemi Covid-19 

sangat diperlukan (Arum, et. al., 2022). Oleh karena itu, dari berbagai 

kondisi, situasi dan fenomena yang terjadi, peneliti ingin melihat apakah 
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ada hubungan antara dukungan guru, motivasi berprestasi, dengan 

keterlibatan siswa di SMA Negeri 1 Sumpiuh selama pembelajaran luring 

pasca pandemi Covid-19? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan guru, motivasi beprestasi, dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran luring pasca pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Sumpiuh. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

Hasil dari penelitian ini diaharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu 

Psikologi. Khususnya di bidang Psikologi Pendidikan yang berkaitan 

dengan dukungan guru, motivasi berprestasi, dan keterlibatan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis pada pihak-pihak 

dibawah ini :  

a. Bagi Subjek Penelitian 

Dengan hasil penelitian ini bermanfaat bagi subjek penelitian 

sebagai bahan informasi dan evaluasi diri kepada siswa di SMA 

Negeri 1 Sumpiuh. Dengan hasil penelitian ini siswa diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi berprestasinya agar tercipta perilaku 
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keterlibatan siswa saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

dapat tercapai kesukesan akademik. 

b. Bagi Lembaga atau Instansi 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi insititusi pendidikan di 

SMA Negeri 1 Sumpiuh  dan kepada guru berupa informasi sebagai 

bahan pertimbangan dan evaluasi atas berlangsungnya pembelajaran 

luring pasca pandemi Covid-19. Guru diharapkan dapat meningkatkan 

faktor dukungan guru kepada siswa, sehingga perilaku keterlibatan 

siswa dapat meningkat saat proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan evaluasi baru bagi sekolah terkait 

dengan pembelajaran luring yang telah berlangsung. Hal tersebut 

sangat penting dilakukan untuk memantik terciptanya program atau 

solusi baru seperti halnya diadakannya evaluasi pembeajaran secara 

berkala. Evaluasi pembelajaran secara berkala ditujukan sebagai 

perbaikan dari pembelajaran sebelumnya, sehingga saat pembelajaran 

berikutkan akan lebih baik lagi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang mengangkat topik keterlibatan siswa yang serupa namun 

dengan menekankan sudut pandang, variabel dan alat ukur yang 

berbeda. 



 

 

D. Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti temukan berkaitan dengan topik keterlibatan siswa, dukungan 

sosial dan motivasi berprestasi yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu secara masing-masing yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1 Keaslian Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1. Imam Setyo 

Nugroho, Eny 

Kusumawati, 

Diana Dewi 

Wahyuningsi

h 

 

 

Student 

engagement 

during 

pandemic 

COVID-19 

and its 

implications 

for guidance 

and 

counselling 

 2021 Student 

engagement : 

Virtanen et 

al., 2016 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Student 

engagement 

scale online 

cours oleh 

Dixson 

(2015) 

Subjeknya 

yaitu siswa  

yang terdiri 

dari jenjang 

SMP dan 

SMA di 

Surakarta 

sebanyak 469 

Di tingkat 

sekolah, 

ditunjukkan 

adanya perbedaan 

yang signifikan 

pada tingkat 

keterlibatan siswa 

(t(467)= -3.39). 

Di SMA pada 

masa pandemi 

Covid-19 

memiliki tingkat 

rata-rata 

keterlibatan siswa 
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dalam kategori 

menengah 

2. Candra 

Diastama, 

Damajanti 

Kusuma Dewi 

Hubungan 

Antara 

student 

engagement 

dengan 

motivasi 

belajar selama 

pembelajaran 

jarak jauh di 

SMA X 

 2021 

 

Student 

engagement : 

Appleton 

dkk., 2006; 

Kuh, 2009 

Motivasi 

belajar : Uno 

2011 

Metode 

Kuantitatif 

Skala student 

engagement 

milik Veiga & 

Robu (2014) 

yaitu SES-4DS 

(Student 

Engagement in 

School-Four-

Dimensions 

Scale) dan 

Skala motivasi 

belajar 

menggunakan 

AMS milik 

Alivernini dan 

Lucidi (2008) 

Subjek siswa 

kelas XI 

sejumlah 

200, SMA X 

Sengagement 

siswa dan 

motivasi belajar 

memiliki 

hubungan yang 

signifikan. Ada 

hubungan yang 

kuat, dan dengan 

meningkatnya 

keterlibatan 

siswa, demikian 

pula motivasi 

untuk belajar. 

3. Fitriyani & E. 

Guspiranto 

 

 

 

Teacher 

Support and 

Student 

Engagement: 

Correlation 

Study on 

Students of 

SMPN 4 

Rengat Barat 

2021 Student 

Engagement : 

Fredricks, 

dkk 2004 dan 

Teacher 

Support : 

Belmont, 

Skinner, 

Wellborn, 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Skala ukur 

persepsi 

dukungan guru 

(TASC)  oleh 

Belmont, 

Skinner, 

Wellborn dan 

Connel (1992) 

dan skala 

keterlibatan 

146 siswa di 

SMP N 

Rengat Barat 

Tingkat persepsi 

dukungan guru 

berhubungan 

dengan 

keterlibatan siswa 
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and Connel 

(1992)  

siswa  oleh 

Fredrick, 

Blumenfeld 

dan Paris 

(2004).  

4. Rahmani, F.N 

& Eryani 

 

Hubungan 

antara 

Teacher 

Support 

dengan 

Student 

engagement 

pada siswa 

SMP “X” 

Bandung 

2020 Fredricks,dkk 

(2004) : 

Student 

engagement 

Chen (2005) : 

Teacher 

Support 

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional 

Pengukuran 

dalam 

penelitian ini 

yakni 

menggunakan 

modifikasi dari 

alat ukur 

student 

engagement 

scale (SES) 

dan modifikasi 

alat perceived 

academic 

teacher 

support scale 

(PTASS) 

Jumlah 

populasi 

sebanyak 93 

orang siswa 

di SMP X 

Bandung 

Di SMP X 

Bandung terdapat 

hubungan yang 

kuat dan 

signifikan antara 

dukungan guru 

dengan 

keterlibatan 

siswa. 

5. Zuster Alvin 

Gultom & 

Jane Savitri 

Hubungan 

teacher 

support 

dengan 

School 

Engagement 

pada Siswa 

2021 Tecaher 

Support : 

Skinner & 

Belmont 

(1993) 

Student 

engagement : 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Skala school 

engagement 

dari Teori 

Fredericks 

(2004) dan 

skala teacher 

support 

197 siswa di 

SMP X 

Bandung 

Ada hubungan 

antara dukungan 

guru dan 

peningkatan 

keterlibatan siswa 

di sekolah. 
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SMP X di 

Bandung 

Fredricks, 

Blumenfeld, 

& Paris, 2004 

menggunakan 

teori Teacher 

Support 

Skinner et al., 

(1993) 

6. Sa’adah & 

Ariati 

Hubungan 

antara Student 

Engagement 

(Keterlibatan 

sisswa) 

dengan 

Prestasi 

Akademik 

Mata 

Pelajaran 

Matematika 

pada siswa 

kelas IX SMA 

Negeri 9 

Semarang 

2018 Student 

engagement : 

Reeve & 

Tseng (2011) 

Metode 

Kuantitatif 

Alat ukur yang 

digunakan 

yakni 

menggunakan 

modifikasi 

skala student 

engagement 

dari Reeve & 

Tseng (2011), 

dan prestasi 

akademik 

menggunakan 

nilai Rapor 

234 siswa di 

SMA N 9 

Semarang 

Ada hubungan 

yang signifikan 

antara prestasi 

akademik dan 

keterlibatan 

siswa. Siswa IPA 

secara konsisten 

menunjukkan 

tingkat minat 

yang lebih tinggi 

daripada siswa 

IPS. 

7. Surya 

Cahyadi & 

Meilani 

Rohinsa 

Peran 

Teacher 

Structure 

terhadap 

Engagement 

melalui 

Academic 

Buoyancy 

2019 Academic 

Buoyancy 

Scale 

(ABS, Martin 

dan Marsh, 

2008) 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

Teacher 

structure dari 

Skinner dan 

Belmont 

(1993), 

Academic 

Buoyancy 

diukur dengan 

213 siswa 

SMA X di 

daerah 

Bandung 

Academic 

buoyancy terbukti 

dapat dapat 

mengurangi efek 

negatif dari 

struktur 

instruktur pada 
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pada Siswa 

Menengah 

Atas 

Academic 

Buoyancy 

Scale 

(ABS, Martin 

dan Marsh, 

2008) 

keterlibatan 

siswa. 

8. Nur Saqinah 

Galugu & 

Amriani, 

2019 

Motivasi 

Berprestasi 

Sebagai 

Mediasi Pada 

Hubungan 

Antara 

Dukungan 

Sosial dan 

Keterlibatan 

Siswa di 

Sekolah 

2019 Student 

engagement : 
Bennett, 

(2007) 

Dukungan 

sosial : 

Demaray and 

Elliot pada 

(2002) 

Motivasi 

berprestasi : 
Mclelland 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

The school 

engagement 

index : Wang 

dan Holcomble 

(2010), skala 

motivasi Ellez 

(2004),  serta 

skala child and 

adolescent 

social 

support(CASS) 

oleh Malecki, 

Demaray and 

Elliot pada 

tahun (2002) 

120 orang 

siswa yang 

dipilih dari 

kelas XII IPA 

IPS di SMA 

N 3 Palopo 

Terdapat 

hubungan yang 

positif dan 

signifikan antara 

dukungan sosial, 

motivasi 

berprestasi dan 

keterlibatan 

siswa. Motivasi 

berprestasi tidak 

berfungsi 

sebagai mediator 

hubungan antara 

dukungan sosial 

dan keterlibatan 

siswa di sekolah. 

9. (Skinner 

Ellen A & 

Belmont 

Michael J, 

1993) 

Motivation in 

the 

Classroom: 

Reciprocal 

Effects of 

Teacher 

1993 Student 

engagement : 

(Connell & 

Wellborn, 

1991; 

Kuantitatif Teacher 

involvement, 

structure, and 

autonomy 

support dan 

Student 

144 anak dan 

14 guru dari 

sekolah 

pedesaan di 

pinggiran 

kota bagian 

Menunjukkan 

bahwa siswa 

yang tidak 

terlibat secara 

perilaku 
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Behavior and 

Student 

Engagement 

Across the 

School Year 

Skinner, 

1991) dan  

engagement 

menggunakan 

skala dari  : 

(Wellborn, 

Connell, 

Skinner, & 

Pierson, 1988)  

dan (Wellborn, 

1991) 

utara New 

York 

menerima 

tanggapan guru 

yang selanjutnya 

akan 

melemahkan 

motivasi mereka. 

Pentingnya 

hubungan siswa-

guru, terutama 

keterlibatan 

interpersonal, 

dalam 

mengoptimalkan 

motivasi siswa 

10. Nur Saqinah 

Galugu & 

Baharudin  

Hubungan 

Antara 

Dukungan 

Sosial, 

Motivasi 

Berprestasi 

dan 

Keterlibatan 

Siswa Di 

Sekola 

2017 Student 

engagement : 

Poskitt and 

Gibbs (2010), 

Dukungan 

sosial : 

Hamre 

andPianta, 

2001; Patrick 

and Ryan, 

2007, 

Motivasi 

berprestasi : 

Kuantittafif 

Korelasiona

l 

Skala  

child  and  

adolescent  

social  support 

(CASS)  yang  

disusun   oleh   

Malecki,   

Demaray   and  

Elliot,  2002. 

The  

school  

engagement    

index : Wang 

and Holcombe 

Siswa yang 

berasal dari 

SMA N 1 dan 

SMA Ahmad 

Yani di 

Kecamatan  

Sumber 

pucung     

Kabupaten    

Malang 

 

Adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

dukungan sosial, 

motivasi 

beprestasi dan 

student 

engagement 
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Rahman, 

(2012) 

 

2010. Motivasi 

Berprestasi : 

The 

Achievement 

Motive Scale 

Ellez (2004) 

11. Meilia 

TrisitoAnggra

eni & Robert 

Oloan 

Rajagukguk, 

Jane Savitri 

Pengaruh 

Teacher 

Support dan 

Parent 

Support 

Terhadap 

Studenr 

Engagement 

Dalam 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

2022 Student 

Engagement : 

Fredricks et 

al (2004). 

Parent 

Involment : 

Grolnick & 

Slowiaczek, 

1994 dan 

Teacher 

Support oleh 

Skinner & 

Belmont, 

1993 

 Kuantitatif Alat ukur 

student 

engagement 

disusun oleh 

Jane Savitri, 

Stephanie 

Susanto, dan 

Destalya 

Anggrainy 

(2016) 

berdasarkan 

teori dari 

Fredrick, et al. 

(2004). 

Teacher 

Support : 

Prihandini dan 

Savitri (2021) 

berdasarkan 

teori  Skinner 

& Belmont 

(1993). Parent 

Subjek 

sebanyak 188 

siswa SMA 

Swasta di 

Bandung 

Adanya teacher 

support dan 

parent support 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap student 

engagement 
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involvement : 

oleh Jane 

Savitri 2018 

berdasarkan 

teori Grolnick 

(2009). 
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1. Keaslian Topik 

 Penelitian terdahulu mengenai topik keterlibatan siswa yang 

berhubungan dengan dukungan guru telah cukup banyak diteliti. 

Begitupun dengan variabel motivasi berprestasi. Namun, pada penelitian 

sebelumnya variabel bebas tersebut masih diteliti secara terpisah. Maka 

peneliti pada penelitian ini berupaya untuk menelitinya secara bersamaan 

kedua variabel bebas yakni dukungan guru dan motivasi berprestasi 

dengan variabel tergantung keterlibatan siswa. Selain itu situasi dan 

kondisi yang baru mengenai pembelajaran luring pasca pandemi juga 

menjadi salah satu nilai lebih pada penelitian  ini, yang mana topik-topik 

terkait kondisi pasca pandemi Covid-19 selama ini belum banyak diteliti. 

Sehingga penelitian ini memiliki keaslian dari segi topik berdasarkan tiga 

variabel, dan situasi serta kondisi yang terbaru.  

2. Keaslian Teori 

Definisi mengenai konstruk keterlibatan siswa yang peneliti pilih 

pada penelitian ini yakni definisi dari Fredricks, et. al. (2004). Pada 

penelitian sebelumnya cukup banyak yang telah menggunakan teori ini. 

Hal ini dikarenakan teori yang dikemukakan oleh Fredricks, et. al. (2004) 

diuraikan dengan singkat sehingga menurut peneliti lebih mudah 

dipahami. Dalam teorinya, Fredricks, et. al. (2004) membagi menjadi tiga 

aspek besar yang lebih kompleks dibanding teori yang lain. Teori ini 

cocok digunakan karena telah mewakili konteks keterlibatan siswa pada 
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penelitian ini. Dimana pada penelitian ini ingin melihat keterlibatan 

siswa dari sisi perilaku, kognitif dan emosionalnya.  

Kemudian untuk variabel bebas dukungan guru peneliti memilih 

menggunakan teori dari Chen (2005). Selain teori ini pernah digunakan 

pada penelitian sebelumnya, aspek-aspek yang ada dalam teori ini telah 

sesuai dengan konteks penelitian ini. Dimana dalam teorinya aspek yang 

disebutkan oleh Chen (2005) mewakili informasi yang ingin diteliti pada 

penelitian ini. 

Sedangkan variabel motivasi berprestasi menggunakan 

pengembangan teori dan aspek dari Self Determinan Theory yang 

dicetuskan oleh Riyan dan Deci (1985). Kemudian aspek-aspek motivasi 

dalam teori tersebut diturunkan lagi oleh Vallerand, et. al. (1992) yang 

terderivasi menjadi 7 jenis motivasi. Berdasarkan studi literatur, teori 

motivasi ini termasuk teori motivasi yang cukup luas dan telah berhasil 

dapat dipraktikan di berbagai bidang termasuk pada bidang pendidikan, 

pola asuh, aktivitas fisik, bidang motivasi kerja dan lain sebagainya 

(Bouffard, 2017). Dalam bidang pendidikan teori ini juga sering dipakai 

untuk mengukur motivasi. Mengingat pada teori ini membagi menjadi 

beberapa aspek, sehingga mampu mengungkapkan variabel bebas 

motivasi berprestasi yang sesuai dalam konteks penelitian ini.  
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3. Keaslian Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang dipilih untuk mengukur 

keterlibatan siswa yakni peneliti membuat sendiri skala ukur berdasarkan 

teori Fredericks, et. al. (2004). Peneliti memutuskan untuk menyusun 

sendiri alat ukur ini dikarenakan ingin menyesuaikan dengan konteks 

penelitian yang akan diteliti. Sedangkan alat ukur pada variabel 

dukungan guru peneliti menggunakan adopsi dari alat ukur Perceived 

Academic Teacher Support Scale (PTASS) dari Chen (2005). Alat ukur 

Perceived Academic Teacher Support Scale (PTASS) dari Chen (2005) 

ini sudah pernah dipakai pada penelitian sebelumnya, sehingga menurut 

peneliti alat ukur ini telah sesuai dengan konteks pada penelitian ini. 

Didukung dengan nilai reliabilitas dan validitasnya yang bagus. 

Sedangkan motivasi berprestasi menggunakan adopsi alat ukur 

Academic Motivation Scale (AMS) dari (Marvianto & Widhiarso, 2019). 

Selain alat ukur ini telah diadaptasi dengan baik dan diterbitkan di jurnal 

bereputasi, alat ukur ini juga telah diuji dengan subjek yang sama yakni 

siswa SMA. Selain itu, melihat isi aitem yang ada pada alat ukur ini, 

peneliti merasa telah sesuai dengan konteks penelitian ini, didukung 

dengan nilai reliabilitas dan validitasnya yang bagus. 
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4. Keaslian Subjek Penelitian 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, penelitian dengan 

topik yang sama melibatkan partisipan dengan berbagai tingkatan 

pendidikan, baik SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Sementara itu, 

pada penelitian ini, peneliti memilih subjek dari siswa SMA yaitu kelas 

10, 11, dan 12 di SMA Negeri 1 Sumpiuh. Partisipan pada penelitian ini 

juga belum pernah menjadi subjek penelitian dengan topik yang serupa.  

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa, terdapat keaslian 

dari segi topik penelitian dengan melibatkan dua variabel bebas, 

perbedaan subjek penelitian yakni dengan mengambil populasi dari 

siswa SMA Negeri 1 Sumpiuh serta alat ukur keterlibatan siswa yang 

dibuat oleh peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif secara simultan antara 

dukungan guru, motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran luring pasca pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Sumpiuh. 

Begitupun pada penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara dukungan guru dan keterlibatan siswa. Tidak 

hanya itu, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran luring pasca pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Sumpiuh.  

B. Saran 

1. Partisipan 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pentingnya untuk seorang siswa 

memiliki engagement terhadap proses pembelajaran baik di kelas 

maupun di sekolah. Bagi partisipan dengan keterlibatan siswa yang 

rendah atau bagi yang merasa belum maksimal dalam melibatkan diri 

saat proses pembelajaran di sekolah, sebaiknya para siswa lebih bisa 

meningkatkan kembali dimulai dari motivasi berprestasinya. Untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi, siswa dapat melakukan dengan 

mulai menentukan penetapan tujuan (goal setting). Dengan memiliki 
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tujuan atau goal setting siswa akan menggunakan tujuan untuk 

mengarahkan dirinya dalam mengambil keputusan atau tindakan yang 

mengarah pada kemajuan atau mendukung untuk mengarah pada kinerja 

yang lebih baik. Dengan demikian siswa akan mendorong dirinya untuk 

mengutamakan pembelajaran mereka sendiri seiring berjalannya waktu 

didasari atas tujuannya atau goal setting yang telah dibentuk. Terciptanya 

motivasi berprestasi yang tinggi, maka akan mempengaruhi keterlibatan 

siswa saat belajar di sekolah. Hal tersebut akan sangat penting dilakukan 

oleh para siswa sehingga dapat memaksimalkan kegiatan belajar di 

sekolah sehingga pencapaian tujuan pembelajaran maupun prestasi dapat 

diraih sesuai dengan harapan sekolah maupun siswa masing-masing.  

 Begitupun dengan siswa yang telah memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi diharapkan untuk tetap mempertahankan dan terus 

ditingkatkan. Langkah tersebut  dapat dilakukan sebagai cara untuk 

mempengaruhi teman-teman yang lain agar temotivasi dan semangat 

untuk melakukan hal yang sama. Dengan begitu pembelajaran akan 

terlihat lebih efektif apabila para siswa turut aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari temua ini dapat dijadikan 

referensi tambahan untuk mengkaji problematika terkait keterlibatan 

siswa dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhinya. Penelitian baru dengan topik yang serupa seperti 
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pada penelitian ini tentu dapat dilakukan dengan mengganti atau 

menambah variabel-variabel lain selain dukungan guru dan motivasi 

berprestasi.  

Penambahan variabel baru dalam penelitian akan membuat pengkajian 

dengan topik keterlibatan siswa ini semakin luas. Adapun contoh variabel lain 

yang berbeda seperti peer support, parental support, efikasi diri, regulasi diri, 

srtuktur kelas atau iklim sekolah dan lain sebagainya. Selain itu, untuk 

peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang berbeda seperti 

halnya metode eksperimen atau yang lainnya. Dengan bervariasinya metode 

maupun variabel yang berbeda akan memperkaya dan memperluas topik 

terkait dengan keterlibatan siswa. Selain itu dapat juga untuk mengelaborasi 

teori-teori lain yang relevan.  

3. Pihak sekolah 

Bagi pihak sekolah dapat mengadakan pelatihan secara berkala yang 

mampu untuk meningkatkan kompetensi guru seperti bagaimana cara 

menerapkan metode pembelajaran yang interaktif maupun bidang-bidang 

lain yang nantinya dapat meningkatkan atau mendukung keterlibatan siswa. 

Begitupun bagi pihak guru, diharapkan dapat lebih mengoptimalkan dengan 

senantiasa memberikan dukungan, dan meningkatkan kepekaan serta 

kehangatan terhadap para siswanya tanpa terkecuali sehingga para siswa 

dapat lebih bersemangat dan mendorong keterlibatan siswanya di sekolah.  

Sudah sepatutnya keterlibatan siswa pada sekolah menjadi fokus 

perhatian pihak sekolah sebagai output yang berperan langsung terhadap 
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prestasi akademik siswa. Keterlibatan pada sekolah dapat dijadikan ukuran 

keberhasilan mutu proses pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah juga dapat 

membuat program seperti halnya evaluasi pembelajaran yang diberikan 

setiap akhir semester kepada para siswa. Hal ini berguna untuk mengukur 

bagaimana evaluasi pembelajaran baik mengenai pembelajarannya sendiri 

maupun evaluasi kepada guru. Dengan begitu, siswa dapat menyalurkan 

aspirasinya, dan pihak sekolah dapat menindaklanjuti hal tersebut sebagai 

suatu evaluasi yang dapat dilakukan secara berkala. 
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